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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 berdampak pada banyak aspek, salah satunya ekonomi
mengakibatkan terjadi konstraksi sebesar 6,74% di bawah pertumbuhan ekonomi nasional.
Masyarakat terdampak secara ekonomi karena terkenan PHK dan lumpuhnya kegiatan usaha-
usaha yang dijalankan. Mitra pengabdian yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Jannah
berlokasi di dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Kabupaten Bantul. Mata pencaharian anggota
KWT Mekar Jannah yaitu buruh tani, pedagang dan karyawan. Beberapa anggota KWT telah
melakukan budidaya lele secara konvensional. Permasalahan yang sering dijumpai yaitu
adanya endapan di dasar kolam yang berasal dari sisa pakan dan kotoran ikan sehingga dapat
menyebabkan kadar Ammonia (NHs) naik. Kadar ammonia yang tinggi dapat mengganggu
kesehatan ikan, bahkan dapat menyebabkan kematian. Solusi yang ditawarkan yaitu transfer
teknologi metode Siphon termodifikasi pada budidaya ikan lele. Jenis ikan lele yang digunakan
yaitu lele Mutiara (Mutu Tiada Tara). Metode Siphon sangat bermanfaat untuk mengurangi
endapan ammonia di dasar kolam lele yang bersumber dari kotoran ikan dan sisa pakan. Siphon
dapat menyedot endapan di dasar kolam yang mengandung ammonia. Tujuan dari kegiatan
pengabdian yaitu memberikan transfer teknologi metode Siphon termodifikasi dalam budidaya
ikan lele Mutiara. Tahapan kegiatan PkM dibagi menjadi empat yaitu persiapan, pelaksanaan,
pemeliharaan dan pemasaran. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 05 Juni 2022
(Sosialisasi ke mitra); 07 Juni 2022 (Pembuatan kolam); 12 juni 2022 (Pelatihan budidaya
ikan lele dengan metode Siphon); 30 Juni 2022 (Pelatihan pengawetan olahan lele); 28 Agustus
2022 (Pelatihan pengolahan ikan lele). Mahasiswa yang terlibat empat (4) orang: Muhammad
Faisal, Bayu Setiawan, Silvia Laeli, dan Irfan Rosyadi. Kegiatan pengabdian telah memberikan
transfer teknologi metode Siphon kepada mitra. Mitra memperoleh peningkatan pengetahuan
dan keterampilan budidaya lele Mutiara dengan metode Siphon. Warga sasaran memiliki
komitmen terkait keberlanjutan program budidaya lele Mutiara. Kegiatan pengabdian budidaya
lele Mutiara dengan metode Shipon termodifikasi dapat memberikan dampak kepada warga
sasaran.

Kata kunci: transfer teknologi, Lele Mutiara, Shipon, Ammonia
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 mengatur tentang Desa, membagi desa menjadi
4 kelompok vyaitu desa tradisional, swasembada, swadaya, swakarya dan desa swasembada.
Kabupaten Bantul terdiri dari 17 kapanewon dan 75 kalurahan. Kalurahan Argodadi
merupakan salah satu kalurahan di Kapanewon Sedayu Kabupaten Bantul. Kalurahan
Argodadi belum mencapai desa swasembada karena belum semua masyarakat memiliki tingkat
pendidikan yang memadai belum memiliki infrastruktur yang memadai. Kalurahan Argodadi
memiliki luas 11,21 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 10.931 (Putriantoro, 2021). Mata
pencaharian penduduk di kalurahan Argodadi sebagian besar sebagai buruh, pembantu rumah
tangga sebanyak 62% dengan jumlah pengangguran mencapai 19%, sisanya sebagai pegawai
negeri, petani, pegawai swasta sebanyak 17% (Prasetyaningsih et al., 2016). Pandemi Covid-
19 berdampak pada banyak aspek, salah satunya ekonomi mengakibatkan terjadi konstraksi
sebesar 6,74% di bawah pertumbuhan ekonomi nasional. Masyarakat terdampak secara
ekonomi karena pemutusan hubungan kerja dan lumpuhnya kegiatan usaha. Sektor yang paling
terdampak yaitu UMKM. Berdasarkan kondisi tersebut perlu melakukan upaya peningkatan
ketahanan ekonomi dan pangan masyarakat.

Mitra pengabdian yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Jannah yang terdapat di
dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Kabupaten Bantul. Anggota KWT memiliki pekerjaan sebagai
buruh tani, pedagan dan karyawan. Anggota KWT Mekar Jannah juga terkena dampak dari
pandemi Covid-19. Beberapa anggota KWT telah melakukan budidaya lele secara
konvensional yaitu dengan membuat kolam, pengairan yang lancar serta pemberian pakan.
Beberapa permasalahan yang dijumpai dalam mengembangkan budidaya lele yaitu permodalan
KWT, pemeliharaan lele dengan teknologi, pengelolaan limbah ikan, pengobatan penyakit
ikan, pengolahan pasca panen dan pemasaran. Anggota KWT Mekar Jannah memiliki lahan
pekarangan yang berpotensi dimanfaatkan menjadi lahan yang lebih produktif. Lahan
pekarangan yang dimiliki oleh masyarakat dapat dimanfaatkan untuk budidaya lele dengaan
kolam terpal. Budidaya lele dengan kolam terpal tidak membutuhkan lahan yang luas, dapat
memanfaatkan lahan kosong yang dimiliki warga. Melalui kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat diharapkan dapat mendorong KWT Mekar Jannah untuk melakukan budidaya ikan
lele di lahan yang terbatas sehingga dapat meningkatkan ketahanan ekonomi dan pangan
masyarakat (Toifur et al., 2021).

Angka konsumsi ikan lele tergolong tinggi dan memiliki potensi ekspor yang
menjanjikan sehingga dapat menyumbang devisa negara ( Primaningtyas et al., 2015; Faradila
etal., 2017). Selain itu budidaya ikan lele menyumbang 10% hasil produksi nasional, memiliki
tingkat pertumbuhan 17-18% (Ali et al., 2014; Jatnika et al., 2014). Kebutuhan ikan lele di DI.
Yogyakarta pada tahun 2018 sebsar 150.000/tahun, 60% dipenuhi dari produksi lokal dari DI.
Yogyakarta dan sisanya dipenuhi dari luar DI. Yogyakarta (Syarifudin, 2019). Ikan lele disukai
oleh masyarakat dan memiliki kandungan omega 3 serta protein yang tinggi, bagus untuk
perkembangan otak terutama pada anak-anak (Ubaidillah & Hersulistyorini, 2010; Asriani et
al., 2018; Listyarini et al., 2018).

Jenis ikan lele yang dipilih untuk digunakan dalam kegiatan pengabdian di mitra KWT
Mekar Jannah yaitu lele mutiara (Mutu Tiada Tara). lkan lele Mutiara merupakan hasil
pemuliaan Badan Pemuliaan lkan (BPPI) Sukamandi, merupakan salah satu strain dari ikan
lele Afrika (Clarias gariepinus). Keunggulan dari ikan lele Mutiara yaitu pertumbuhan ikan
lebih cepat, ketahanan terhadap penyakit dan perubahan lingkungan, efisiensi pakan, serta
ukuran yang seragam (Iswanto et al., 2016; Ardyanti et al., 2018; Yonarta et al., 2021).
Permasalahan dalam budidaya ikan lele umumnya yaitu endapan kotoran ikan maupun sisa
pakan di dasar kolam yang menyebabkan kadar Ammonia (NHz) tinggi sehingga dapat
menghambat pertumbuhan ikan bahkan menyebabkan kematian. Solusi yang diberikan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu memberikan transfer teknologi budidaya ikan lele
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dengan metode Siphon termodifikasi. Budidaya ikan lele dengan metode Siphon dapat
mengatasi endapan ammonia di dasar kolam. Penggunaan metode Siphon digunakan untuk
membuang endapan kotoran di dasar kolam sehingga dapat mengurangi kadar nitrit dan
ammonia. Metode Siphon termodifikasi menggunakan pipa Siphon yang dapat menyedot
endapan kotoran di dasar kolam. Prinsip kerja pipa Siphon yaitu memindahkan air dari satu
tempat ke tempat lainnya yang lebih rendah permukaannya dengan cara menaikkan air ke level
tertentu. Air di dalam pipa akan mengalir secara otomatis tanpa bantuan pompa ketika
permukaan air di atas posisi pipa Siphon sehinggaa bagian dalam pipa akan terisi air. Air yang
mengalir masuk ke dalam pipa Siphon adalah air yang berasal dari dasar kolam yang
mengandung ammonia dan nitrit dari kotoran ikan dan sisa pakan ikan. Metode Siphon
termodifikasi dapat membuang kotoran ikan dan sisa pakan di dasar kolam tanpa menimbulkan
gejolak pada air, sehingga air tetap jernih dan tenang tidak mengganggu ikan. Budidaya ikan
lele wajib dilakukan penyiponan untuk mengurangi konsentrasi endapan di dasar kolam yang
berasal dari kotoran ikan maupun sisa pakan (Herdelah et al., 2019).

Transfer teknologi yang akan diberikan kepada mitra KWT Mekar Jannah yaitu
penggunaan teknologi Siphon termodifikasi dalam budidaya lele Mutiara. Tujuan dari kegiatan
pengabdian yaitu memberikan transfer teknologi metode Siphon termodifikasi dalam budidaya
ikan lele Mutiara agar dapat meningkatkan ketahanan ekonomi dan pangan. Selain itu, dalam
kegiatan pengabdian ini juga akan menggunakan teknologi sensor untuk mengukur pH air, suhu
air dan kadar ammonia. Melalui kegiatan pengabdian diharapkan mitra memperoleh transfer
teknologi dalam budidaya ikan lele Mutiara, meningkatkan kemampuan serta pengetahuan
mitra, dan berkontribusi kepada pendapatan warga.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PkM Transfer Teknologi Metode Shipon
Termodifikasi Dalam Budidaya Lele Mutiara (Mutu Tiada Tara) di Dusun Bakal, Argodadi,
Sedayu Bantul meliputi sosialiasi, pelatihan, dan pendampingan. Alat dan bahan yang
digunakan yaitu rangka besi kolam, terpal untuk kolam, pipa pralon, sensor suhu DHT 11,
sensor NH3 MQ-135, sensor pH modul 4502C, kabel konektor, handphone, benih ikan lele
Mutiara, plastik UV, pakan ikan, Arduino uno. Tahapan kegiatan pengabdian meliputi: 1)
persiapan terdiri dari kegiatan sosialisasi, pelatihan metode Siphon, pemilihan bibit ikan. 2)
Pelaksanaan meliputi penyiapan dan pembersihan lahan, pembuatan kolam dan pemasangan
sensor. 3) Pemeliharaan meliputi pemberian pakan ikan, pengukuran kualitas air, pengukuran
panjang dan bobot, pemantauan kesehatan ikan, pemantauan kolam. 4) Pemasaran meliputi
pelatihan pengolahan lele, pelatihan pengawetan olahan lele dan pelatihan pemasaran. 5)
Pengukuran keberdayaan mitra. Solusi yang ditawarkan dari permasalahan di mitra yaitu
transfer teknologi metode Siphon dalam budidaya ikan lele Mutiara untuk mengurangi kadar
ammonia. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 05 Juni 2022 Sosialisasi ke mitra; 07 Juni 2022
Pembuatan kolam; 12 juni 2022 Pelatihan budidaya ikan lele dengan metode Siphon dan
penyebaran bibit; 30 Juni 2022 Pelatihan pengawetan olahan lele; 28 Agustus 2022 Pelatihan
pengolahan ikan lele. Jumlah mahasiswa yang terlibat empat (4) orang terdiri dari dua
mahasiswa Pendidikan Biologi: Muhammad Faisal, Bayu Setiawan dan dua mahasiswa
Pendidikan Fisika: Silvia Laeli, Irfan Rosyadi. Mitra yang terlibat yaitu Kelompok Wanita Tani
(KWT) Mekar Jannah yang beralamat di dusun Bakal, Argodadi, Sedayu, Bantul.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Mencantumkan hasil pengabdian yang berupa data-data dalam bentuk susunan kalimat,
tabel, grafik atau gambar. Penomeran gambar dan tabel menggunakan angka arab, berurutan
dan dikutip dalam tubuh tulisan. Untuk tabel, keterangannya ditulis di atas tabel, sementara
untuk grafik dan gambar, keterangannya dituliskan di bawah. Tulisan keterangan tabel,
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gambar, atau grafik ditulis rata tengah. Setiap tabel atau gambar harus dirujuk di dalam
tulisan.

Transfer Teknologi Metode Shipon Termodifikasi Dalam Budidaya Lele Mutiara (Mutu
Tiada Tara) di Dusun Bakal, Argodadi, Sedayu Bantul diberikan dalam empat tahapan yaitu
persiapan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan pemasaran. Tahap persiapan meliputi sosialisasi
pembuatan kolam lele dengan terpal (gambar 1a) dan pelatihan budidaya lele dengan metode
Shipon (gambar 1b). Tahap sosialisasi ini sangat penting karena pada tahapan ini juga
dilakukan pengkondisian dan penyamaan persepsi dengan mitra. Seluruh anggota KWT
diharapkan memiliki satu pemahaman, komitmen dan tujuan yang sama untuk budidaya ikan
lele Mutiara dengan metode Siphon. Tim PkM memberikan materi tentang manfaat metode
Siphon dalam budidaya ikan lele, keunggulan metode Siphon, cara perakitan Siphon dan cara
kerja metode Siphon. Perkembangan ikan lele akan dipengaruhi oleh kadar ammonia, seiring
waktu kadar ammonia akan meningkat karena semakin banyak kotoran dan sisa pakan yang
mengendap di dasar. lkan lele hanya mengambil nutrisi dari pakan sebesar 20-30%, dan
sebagian besar sisanya dikeluarkan dalam bentuk protein organik dan ammonia (Wahyuningsih
& Gitarama, 2020). Ammonia yang berasal dari sisa pakan ikan dan kotoran ikan yang
mengendap merupakan racun bagi ikan, dapat menghambat pertumbuhan bahkan
menyenbabkan kematian (Royan et al., 2019). Penggunaan metode Siphon akan sangat
bermanfaat untuk mengurangi kadar ammonia, karena pipa Siphon dapat menyedot endapan di
dasar kolam dan membuangnya keluar (Herdelah et al., 2019).

N i - ?“ Y=
Gambar 1a. Sosialisasi Gambar 1b. Pelatihan metode Siphon

Tahapan kedua yaitu pelaksanaan, meliputi kegiatan penyiapan lahan, pembuatan kolam,
penyiapan bibit dan pemasangan Siphon serta sensor pH, suhu dan ammonia. Kegiatan
penyiapan lahan dan pembuatan kolam dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan
mitra (gambar 2a), warga sekitar dan tim PkM. Pembuatan kolam diawali dengan pemasangan
pondasi dan kerangka kolam dengan menggunakan besi (gambar 2b). Pipa Siphon dirangkai
sekaligus pada saat pembuatan pondasi kolam. Ukuran kolam diamater 3 meter dan tinggi 1
meter, dasar kolam dibuat miring ke tengah agar memudahkan air mengalir ke pipa
pembuangan air. Metode Siphon termodifikasi dikombinasikan dengan sensor suhu, pH dan
ammonia (gambar 3a). Pemasangan sensor tersebut bertujuan untuk memantau kualitas air
secara rutin dan otomatis dengan memanfaatkan 10T. Kesehatan dari ikan lele akan sangat
tergantung dengan kualitas air. Ikan lele dapat berkembang dengan maksimal pada suhu air
berkisar 30°C, pH 6-7 dan kadar ammonia maksimal 0,2 mg/l (Indriyanto et al., 2020). Metode
Siphon termodifikasi dapat menjaga kadar ammonia air dalam batas normal sehingga
perkembangan ikan lele Mutiara dapat optimal.
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Gambar 2a. Penyiapan lahan Gambar 2b. Pemasangan rangka besi kolam

Instalasi kolam ikan lele Mutiara dengan metode Siphon juga dipadukan dengan
pemasangan atap UV (Gambar 3b) dengan tujuan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari
yang berlebihan. Panas dari cahaya matahari dapat mempercepat penguapan dan meningkatlan
suhu air kolam sehingga dapat membahayakan ikan.

Gambar 3a. Sensor Gambar 3b. Pemasangan atap UV

Tahapan ketiga yaitu pemeliharaan, meliputi kegiatan pemantauan kualitas air (pH, suhu,
ammonia), pemberian pakan ikan (Gambar 4c), pemantauan kesehatan ikan, pengobatan
penyakit ikan, pengukuran panjang dan bobot lele (Gambar 4 a dan b). Kegiatan pemantauan
kualitas air dilakukan rutin setiap satu minggu sekali. Pengukuran kualitas air dilakukan dengan
dua metode yaitu secara otomatis dengan sensor dan secara manual. Pengukuran kualitas air
sangat penting dilakukan untuk mengontrol kualitas air. Kualitas air akan sangat berpengaruh
terhadap perkembangan ikan lele.

0

Gambar 4c. Pemberian pakan

Tahap keempat yaitu pemasaran dan pengembangan, meliputi kegiatan pelatihan olahan
lele (Gambar 5a) dan pelatihan pengawetan produk olahan lele (Gambra 5b). Keberhasilan
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dalam budidaya ikan lele perlu disertai dengan peningkatan pengetahuan dan kemampuan mitra
dalam mengolah ikan lele sehingga menghasilkan suatu produk. Mitra memiliki beberapa
alternatif dalam menjual ikan lele, yaitu dengan cara dijual langsung ke pengepul dan dengan
cara dibuat menjadi olahan produk lele kemudian dijual. Pengolahan ikan lele menjadi suatu
produk diharapkan dapat menaikkan nilai jual hasil olahan lele sehingga pendapatan yang
diperoleh warga juga meningkat.

P ‘jr - el ‘
Gambar 5a. Pelatihan pengolahan lele Gambar 5b. Pelatihan pengawetan olahan lele

Hasil dari penilaian keberdayaan menunjukkan mitra telah menerima transfer teknologi
metode Siphon termodifikasi dengan jelas, metode Siphon termodifikasi memiliki keuggulan
dibanding metode lainnya, pengetahuan, keterampilan dan kemampuan mitra meningkat, mitra
juga menerima manfaat dari kegiatan PkM dan memiliki komitmen untuk melanjutkan program
(Toifur et al., 2022). Pengabdian budidaya ikan lele yang diakukan oleh (Santoso, 2020) juga
berdampat pada peningkatan keterampilan dan teknik budidaya ikan lele. Program budidaya
ikan lele di lahan terbatas merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi dan pangan (Masitoh et al., 2020). Program budidaya ikan
lele merupakan salah satu upaya yang dilakukan perguruan tinggi melalui kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) untuk ikut memberikan solusi dari permasalahan yang dijumpai di
masyarakat, terutama pada masa Pandemi Covid-19 (Saputri & Rachmawatie, 2020;
Setiyaningsih et al., 2020). Kegiatan PkM budidaya ikan lele yang dilakukan oleh Nurhadi et
al. (2021) berdampak pada peningkatan pendapatan dan ketahanan mitra sasaran, selain itu
kapasitas produksi ikan lele juga mengalami peningkatan 4x lipat.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian telah memberikan transfer teknologi metode Siphon termodifikasi
kepada mitra. Mitra memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan budidaya lele
Mutiara dengan metode Siphon termodifikasi. Warga sasaran memiliki komitmen terkait
keberlanjutan program budidaya lele Mutiara. Kegiatan pengabdian budidaya lele Mutiara
dengan metode Shipon termodifikasi dapat memberikan manfaat kepada mitra. Panen ikan lele
dapat dimanfaatkan dengan dua cara yaitu dijual langsung dan dibuat menjadi produk olahan
lele.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terimakasih disampaikan kepada 1). Pemberi dana, 2). Mitra, dan 3). Pihak-pihak
yang berkontribusi secara langsung. Tim Pengabdian kepada Masyarakat memberikan ucapan
terima kasih kepada: 1) Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat
(DRTPM) yang telah mendanai kegiatan PkM; 2) LPPM UAD vyang telah membantu,
memafasilitas dan memberikan dukungan sumber daya untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian; 3) KWT Mekar Jannah, Dusun Bakal Argodadi Sedayu Bantul sebagai mitra
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kegiatan PkM 4) Dinas Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bantul 5) Lurah Desa
Argodadi; 7) Mahasiswa anggota tim PkM; 8) dan segenap warga masyarakat sekitar.
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